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Para psikolog dan pendidik memprediksi antara 9@eoe- 95
persen persepsi orang awas berasal dari persepgihzan. Pada saat
penglihatan terganggu atau hilang dapat mempenigpariiaku belajar
seseorang. Bila kelainan penglihatan terjadi cukwgpat, anak yang
bersangkutan dalam proses pendidikannya memerlp&myanan secara
khusus.

Meskipun demikian, seberapa besar pengaruh kettrnazm
terhadap kehidupan seseorang masih belum dikesabara jelas. Banyak
pendapat ketunanetraan dapat menimbulkan kardktetestentu yang
sering disebut sebagai karakteristikk tunanetrd. iklatidak seluruhnya
benar karena efek ketunanetraan terhadap kepribadiseorang sangat
tergantung pada berat ringannya ketunanetraanaddnesjadinya.

Menurut Lowenfeld akibat ketunanetraan menimbulkaga
macam keterbatasan yaitu (1) keterbatasan dalamubal dan variasi
pengalaman, (2) keterbatasan dalam bergerak atdilitass, dan (3)
keterbatasan berinteraksi dengan lingkungan. Katashn tersebut dapat

disebabkan secara langsung maupun tidak langsunketananetraan.

A. Definis

Kebanyakan definisi ketunanetraan didasarkan padiata
ketunanetraan itu sendiri pada penyandangnya. esldemikian dalam
tulisan ini dikemukakan dua definisi yaitu definsecara medis dan
definisi pendidikan.

1. Definisi Medis
Definisi medis ini didasarkan pada ketajaman péaggn
dan lantang pandangan. Seseorang yang memilikijakeda



penglihatan (visus) 20/200 atau kurang tergolamng.b Sedangkan
yang memiliki visus antara 20/70 tergolong low ersi Meskipun
seseorang memiliki ketajaman penglihatan normaiptelantang
pandangannya kurang dari 20 derajat juga tergdbotey

Karena difinisi medis ini semata-mata didasarkauap
ketajaman penglihatan sering ditemukan seseorang rygemiliki
ketajaman penglihatan sama tetapi kemampuan peaggun
penglihatannya berbeda. Di samping itu berdasatdkaa statistik
bahwa seseorang yang digolongkan buta keadaaril@agnya
sangat beragam .

2. Definisi Pendidikan
Penggolongan ketunanetraan berdasarkan media ajpga ya
digunakan untuk membaca dan menulis merupakan ddesar
definisi pendidikan. Seseorang yang belajar demganggunakan
indera perabaan dan pendengaran digolongkan seliagai
Sedangkan seseorang yang masih mampu menggunakan
penglihatannya untuk membaca meskipun dengan rulisang
diperbesar (diadaptasi) mereka digolongkan seblagaivision.
Seseorang yang masih mampu menggunakan penglilyattetapi
mengalami gangguan pada situasi tertentu tergolselagai

limited vision.

B. Penyebab K etunanetraan
Ada berbagai faktor yang menyebabkan kelainan peatgh

(ketunanetraan) seperti kelainan struktur mata agpa@myakit yang
menyerang cornea, lensa, retina, saraf mata dan selbagainya. Di
samping itu kelainan penglihatan juga dapat digérokarena faktor
keturunan misalnya perkawinan antar saudara deladtdneningkatkan
kemungkinan diturunkannya kondisi kelainan pengéiha Secara garis
besar kelainan penglihatan dapat disebabkan kéebexrapa hal yaitu:



1. Kelainan Refraksi

Bagi seseorang yang mengalami kelainan refraksnfjlasan cahaya)
tanpa disertai gangguan lain, biasanya dapat digerpenglihatannya
hingga menjadi normal dengan menggunakan kacaatetdensa kontak.
Bagi penyandang kelainan refraksi yang telah diksirdengan kaca mata
biasanya tidak ada masalah dengan penglihatanmcyelkgka kaca mata
atau lensa kontak yang diresepkan baginya tidalakdip Beberapa

kelainan refraksi meliputi:

a. Myopia dan Hyperopia

Dalam penglihatan normal, berkas cahaya paraley ydatang dari
jauh akan terfokus pada retina. Jika bola mataltepanjang dari depan
ke belakang, maka berkas cahaya itu terfokus damegtina dan hal ini
mengakibatkan penglihatan menjadi kabur atau buram.

Seseorang yang mengalanmyopia sering dikatakan memiliki
penglihatan dekat ngarsightedness) karena ketajaman penglihatannya
bagus pada jarak dekat tetapi mengalami masalah jpaak jauh. Pada
penderita myopia image obyek yang dilihat tidakgelmasalah ini terjadi
selain karena bola mata lebih besar dari pada yemmal juga dapat
terjadi pada bola mata yang normal tetapi elagdiensanya kurang baik
dan kekuatan refraksi lensa dan cornea menguat.

Dalam kebanyakan kasus myopia, pemanjangan bola mat
hanya sedikit dan tidak terus memanjang, dan komgkpat dilakukan
dengan pemakaian kaca mata. Akan tetapi, dalanm&d) kecil kasus
myopia, bola mata memanjang terus. Kondisi inedi#d dengan istilah
progressive myopia atau high myopia, dan ketajaman penglihatan yang
normal tidak akan dapat dicapai dengan pemakaiaa kaata ataupun
lensa kontak. .

Sebaliknya jika bola mata lebih kecil dari yangmal atau lensa

dalam keadaan tidak dapat berakomodasi dengarséhikgga bentuknya



cenderung cekung, akibatnya image obyek yang sediihgt difokuskan
di belakang retina dan pada kondisi seperti inideeta merasakan
penglihatannya menjadi kabur. Kelainan seperttlisebuthyperopia atau
penglihatan jauh férsightedness). Penderita hyperopia mengalami
penurunan ketajaman penglihatan dan mengalami ganggenglihatan
pada jarak dekat tetapi normal pada jarak jauh.

Dalam kasus hyperopia yang parah penglihatan miemidak
efektif. Hyperopia sederhana dapat dikoreksi hindg@ penglihatan
normal dengan mengunakan lensa cembung (lensa sghg)gga berkas
cahaya terfokus pada retina. Permasalahan biasamyal hanya apabila
kondisi ini disertai kondisi penglihatan lain sdp&atarak. Dalam kasus
seperti ini, meskipun kaca mata akan diresepkatgpiteketajaman
penglihatan tetap akan berkurang dan kondisi ipatalisertai dengan
keadaan juling.

b. Presbyopia

Dengan meningkatnya usia, seseorang pada umunmgagalami
penurunan fungsi akomodasi sehubungan dengan |gmablastisitas
lensa dan cairan lensa yang mengeras. Oleh kasrgggan penglihatan
ini umumnya berkaitan dengan meningkatnya usia mékadaan ini
disebut presbyopia. Presbyopia biasanya terjadi pada usia 40-an dan
penderita mengalami penurunan ketajaman penglihdéen mengalami
gangguan untuk membaca. Seseorang yang mengalasiiyppia dapat
dibantu dengan sepasang kaca mata yang memilikilelsa. Lensa
semacam ini disebutensa bifocals, satu lensa untuk membantu
menyebarkan djverge) cahaya dan yang lain untuk memfokuskan

(converge) cahaya.



C. Astigmatism
Penyebab utama astigmatism adalah bervariasinya defyaksi

cornea atau lensa akibat kelainan dalam bentukesraykaannya. Hal ini
mengakibatkan distorsi pada image yang terbentula paacula. Bila
kasusnya sederhana, kondisi ini dapat dikorekspalemmemakai kaca
mata dengan lensa silindris, tetapi permasalaharjactielebih berat bila
kondisi ini disertai myopia dan hypermetropia. aBdlisertai dengan jenis
gangguan penglihatan lain, koreksinya akan mengadit dan dapat
mengakibatkan berkurangnya ketajaman penglihatakamakebutaan.

d. Katarak

Katarak adalah kelainan mata yang terjadi padaaleiismana
cairan dalam lensa menjadi keruh. Karena cairaantdétnsa keruh, lensa
mata kelihatan putih dan cahaya tidak dapat mennyausOrang yang
mengidap katarak melihat seperti melalui kaca jenglang kotor karena
keruhnya lensa menghalangi masuknya cahaya kearetiKatarak
merupakan salah satu penyebab kebutaan yang utaknpaala anak-anak

maupun orang tua.

2. Kelainan Lantang Pandangan

Penerimaan cahaya oleh otak sangat tergantung kaal#tas
impuls yang ditimbulkan oleh retina. Terjadinya tsudambatan atau
kerusakan pada pusat penglihatan di otak atau roagiaaf tertentu akan

menimbulkan gangguan penglihatan.

3. Keélainan Lain
a. Buta Warna

Seseorang yang tidak dapat membedakan warna disgbkarena
mengalami kerusakan atau kelainan pada sel recepteetina yang

berbentuk kerucut yang disebut cone. Seseoranghyatagvarna biasanya



ketajaman penglihatannyggus) normal. Buta warna lebih banyak terjadi

pada laki-laki dari pada perempuan.

b. Strabismus (juling)

Istilah strabismus digunakan untuk menunjukkantuskendisi
dimana image obyek yang dilihat tidak diterima sadaaik oleh mata
kanan dan mata kiri. Dengan kata lain kedua malaktbekerja secara
bersama-sama karena tidak ada koordinasi yangab#aka otot-otot mata.
Akibatnya dalam retina terdapat dua image terhasktp obyek yang
sedang dilihat. Kondisi ini disebuliplopia. Untuk menolong penderita

strabismus dapat dilakukan operasi pada otot mata.

c. Nystagmus

Nystagmus adalah suatu kondisi dimana mata bergseakra
cepat dan tidak teratur. Nystagmus dapat terjadap@eseorang karena
kelelahan atau stress dan juga dapat terjadi kar@aaya kerusakan pada
otak atau gangguan medis lain yang kronis. Perdasistagmus tidak
dapat melihat suatu obyek dengan baik karena matasglalu bergerak

dan tidak dapat memfokuskan obyek yang sedangatlilih

d. Glaucoma

Glaucoma mengakibatkan meningginya tekanan di ddbata
mata yang dapat mempengaruhi suplai darah ke kepaleaf optik.
Terdapat beberapa jenis glaucoma: dapat merupadayakit tersendiri,
atau dapat juga terkait dengan kondisi-kondisi, lamsalnya aniridia.
Satu jenis glaucoma yang terjadi pada anak-anakatadauphthalmos
("mata sapi"), yang ditandai dengan membesarnya reata atau kedua
belah mata. Ini merupakan kondisi yang berbahgasag jika tidak diberi
perawatan dapat merusak lensa, retina atau syat#{. o Jenis-jenis
glaucoma lainnya ditandai dengan berkurangnya bideandang dan

kesulitan melihat di tempat yang gelap atau redup.



B. Dampak Ketunanetraan

Penglihatan merupakan salah satu saluran inforrgasg sangat
penting bagi manusia selain pendengaran, pengepambau, dan
perabaan. Pengalaman manusia kira-kira 80 pergemtdk berdasarkan
informasi dari penglihatan. Di bandingkan dengatera yang lain indera
penglihatan mempunyai jangkauan yang lebih luadaPaat seseorang
melihat sebuah mobil maka ada banyak informasi yae§aligus
diperoleh seperti misalnya warna mobil, ukuran mdi@ntuk mobel, dan
lain-lain termasuk detail bagian-bagiannya. Infashmsemacam itu tidak
mudah diperoleh dengan indera selain penglihatan.

Kehilangan indera penglihatan berarti kehilangaluraa informasi
visual. Sebagai akibatnya penyandang kelainan etgh akan
kekuarangan atau kehilangan informasi yang bersimaial. Seseorang
yang kehilangan atau mengalami kelainan penglihataebagai
kompensasi, harus berupaya untuk meningkatkanrande yang masih
berfungsi.

Seberapa jauh dampak kehilangan atau kelainanipatayl terhadap
kemampuan seseorang tergantung pada banyak faksainga kapan
(sebelum atau sesudah lahir, masa balita atau aeslicha tahun)
terjadinya kelainan, berat ringannya kelainan,gé@lainan dan lain-lain.
Seseorang yang kehilangan penglihatan sebelumdahimg sampai usia
lima tahun pengalaman visualnya sangat sedikit b&hkan tidak ada
sama sekali. Sedangkan yang kehilangan penglirsdtalah usia lima
tahun atau lebih dewasa biasanya masih memilikyglaman visual yang
lebih baik tetapi memiliki dampak yang lebih butekhadap penerimaan
diri.

1. Dampak terhadap Kognis
Kognisi adalah persepsi individu tentang orang ldam obyek-

obyek yang diorganisasikannya secara selektif. ®tegpdividu terhadap



orang dan obyek tergantung pada bagaimana oranglogek tersebut
tampak dalam dunia kognitifnya ,dan citra atau dpelunia setiap orang
itu bersifat individual. Setiap orang mempunyaraitiunianya masing-
masing karena citra tersebut merupakan produk \giteptukan oleh
factor-faktor berikut: (1) Lingkungan fisik dan ssmnya, (2) struktur
fisiologisnya, (3) keinginan dan tujuannya, dan (pgngalaman-
pengalaman masa lalunya.

Dari keempat faktor yang menentukan kognisi individnanetra
menyandang kelainan dalam struktur fisiologisnyan dnereka harus
menggantikan fungsi indera penglihatan dengan @ohetera lainnya
untuk mempersepsi lingkungannya. Banyak di antageeka tidak pernah
mempunyai pengalaman visual, sehingga konsepsigoaavas mereka
tentang dunia ini sejauh tertentu mungkin berbeadia kibnsepsi orang

awas pada umumnya.

2. Dampak terhadap Keterampilaan Sosial

Orang tua memainkan peranan yang penting dalameipdrdngan
sosial anak. Perlakuan orang tua terhadap analanyq tynanetra sangat
ditentukan  oleh sikapnya terhadap ketunanetraan dan emosi
merupakan satu komponen dari sikap di samping duapknen lainnya
yaitu kognisi dan kecenderungan tindakan. Ketumaaet yang terjadi
pada seorang anak selalu menimbulkan masalah emabgiada orang
tuanya. Ayah dan ibunya akan merasa kecewa, sedily dan berbagai
bentuk emosi lainnya. Mereka mungkin akan merassalah atau saling
menyalahkan, mungkin akan diliputi oleh rasa masatg dapat meledak
dalam berbagai cara, dan dalam kasus yang ekdbarkan dapat
mengakibatkan perceraian. Persoalan seperti ipadiepada banyak
keluarga yang mempunyai anak cacat.

Pada umumnya orang tua akan mengalami masa dukeat ak
kehilangan anaknya yang “normal” itu dalam tigaagghtahap penolakan,

tahap penyesalan, dan akhirnya tahap penerimaaskipna untuk orang



tua tertentu penerimaan itu mungkin akan tercagi@iah bertahun-tahun.
Proses “dukacita” ini merupakan proses yang umujadiepada orang tua
anak penyandang semua jenis kecacatan. Sikap twantprsebut akan
berpengaruh terhadap hubungan di antara merekdn (@ga ibu) dan
hubungan mereka dengan anak itu, dan hubungamtengada gilirannya

akan mempengaruhi perkembangan emosi dan soslal ana

3. Dampak terhadap Bahasa

Pada umumnya para ahli yakin bahwa kehilangan pextgh tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuamah@emi dan
menggunakan bahasa, dan secara umum mereka beykksinbahwa
tidak terdapat defisiensi dalam bahasa anak tureanetereka mengacu
pada banyak studi yang menunjukkan bahwa siswaasisnanetra tidak
berbeda dari siswa-siswa yang awas dalam hasiintekegensi verbal.
Mereka juga mengemukakan bahwa berbagai studi yargbandingkan
anak-anak tunanetra dan awas tidak menemukan @enbathlam aspek-
aspek utama perkembangan bahasa. Karena persdjtilelih berperan
daripada persepsi visual sebagai media belajarshahaaka tidaklah
mengherankan bila berbagai studi telah menemukiawaanak tunanetra
relatif tidak terhambat dalam fungsi bahasanya.yBknanak tunanetra
bahkan lebih termotivasi daripada anak awas untekggunakan bahasa
karena bahasa merupakan saluran utama komunikadigrygan orang
lain.

Secara konseptual sama bagi anak tunanetra maupak awas,
karena makna kakat-kata dipelajarinya melalui Kcsriga dan
penggunaannya di dalam bahasa. Sebagaimana haimgardsemua anak,
anak tunanetra belajar kata-kata yang didengarrgskipun kata-kata itu
tidak terkait dengan pengalaman nyata dan tak adk&nan baginya.
Kalaupun anak tunanetra mengalami hambatan dalarkerqpbangan
bahasanya, hal itu bukan semata-mata akibat laggsufari

ketunanetraannya melainkan terkait dengan cara goraain



memperlakukannya. Ketunanetraan tidak menghambatrgsesan
informasi ataupun pemahaman kaidah-kaidah bahasa.

4. Dampak terhadap Orientasi dan Mobilitas

Mungkin kemampuan yang paling terpengaruh oleh riatatraan
untuk berhasil dalam penyesuaian social individmanetra adalah
kemampuan mobilitas yaitu ketrampilan untuk bergesecara leluasa di
dalam lingkungannya. Ketrampilan mobilitas ini saingerkait dengan
kemampuan orientasi, yaitu kemampuan untuk memaHhawbungan
lokasi antara satu obyek dengan obyek lainnya ldinddingkungan (Hill
dan Ponder,1976).

Para pakar dalam bidang orientasi dan mobilitashteherumuskan
dua cara yang dapat ditempuh oleh individu tunangttuk memmproses
informasi tentang lingkungannya, yaitu dengan metoditan (sequncial
mode) yang menggambarkan titk-titik di dalam linggan sebagai rute
yang berurutan, atau dengan metode peta kognitiy yaemberikan
gambaran topografis tentang hubungan secara umtaradrerbagai titik
di dalam lingkungan (Dodds et al dalam Hallahan idanfman,1991).

Metode peta kognitif lebih direkomendasikan karex@aa tersebut
menawarkan fleksibilitas yang lebih baik dalam nwégesi lingkungan.
Bayangkan tiga titik yang berurutan — A, B, danM&mproses informasi
tentang orientasi lingkungan dengan metode urutamivatasi gerakan
individu sedemikian rupa sehingga dia dapat bekgdeai A ke C hanya
melalui B. Tetapi individu yang memiliki peta koghidapat pergi dari
titik A langsung ke titik C tanpa memlalui B.

Akan tetapi, metode konseptualisasi ruang apapuoretpde urutan
ataupun metode peta kognitif- individu tunanetreageberkekurangan
dalam bidang mobilitas dibandingkan dengan sebayaygng awas.
Mereka kurang mapu atau tidak mampu sama sekaljgoerakan “visual
metaphor” (Hallahan dan Kauffman, 1991:310) Di sengpitu, para

palancong tunanetra harus lebih bergantung padatang untuk
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memperoleh gambaran tentang lingkungannya dibakdingdengan
individu yang awas (Holfield & Fouke dalam Hallahdan Kauffman,
1991)

Untuk membentuk mobilitas itu, alat bantu yang umiipergunakan
oleh orang tuna netra di Indonesia adalah tongletangkan di banyak
negara barat penggunaan anjing penunguidé dog) juga populer. Dan
penggunaan alat elektronik untuk membantu orientes1 mobilitas
individu tunanetra masih terus dikembangkan.

Agar anak tuna netra memiliki rasa percaya dirukridergerak secara
leluasa di dalam lingkungannya dala bersosialisasereka harus
memperoleh latihan orientasi dan mobilitas. Progiarhan orientasi dan
mobilitas tersebut harus mencakup sejumlah komportermasuk
kebugaran fisik, koordinasi motor, postur, kelehaas gerak, dan latihan

untuk mengembangkan fungsi indera —indera yangmiesfungsi.

C. Prinsip Pengajaran

Dalam mengajar anak dengan kelainan penglihatarbaldarapa
hal yang perlu mendapat perhatian secara khusus (B lingkungan
fisik, (2) prosedur pengajaran, dan (3) isi dandmgpengajaran.

1. Lingkungan Fisik

Dahulu anak tunanetra kebanyakan belajar di sekélalsus
(SLB) namun sekarang mulai banyak tunanetra bethjsekolah-sekolah
reguler bersama-sama dengan temannya yang awasalhoKeadaan
semacam ini penyesdiaan atau penyiapan lingkungda lfagi mereka
perlu mendapat perhatian di sekolah reguler. Linglan fisik yang
dimaksud dapat berupa kondisi pencahayaan (bagi iganvision), jalan
dan gedung yang mudah diakses tunanetra, serengkapan lain yang

mendukung keberhasilan belajar para tunanetra.
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2. Prosedur Pengajaran

Metode pengajaran kepada tunanetra sebaiknya mgncidga
prinsip yang meliputi: pengalaman kongkret, pengala yang utuh, dan
belajar dengan melakukan.

Akibat ketunanetraan banyak hal yang tidak dapatricha secara
kongkret seperti misalnya benda atau obyek yanglueloesar atau tidak
dapat diraba misalnya bulan, mata hari, gunungaladain. Oleh karena
itu pengajaran pada tunanetra harus berupaya miagrengalaman
yang kongkret sehingga dapat mengurangi terjadinyabalisme
(pengetahuan tanpa pengalaman nyata).

Karena keterbatasan jangkauan indera perabaan g sdwh
menyebabkan pengenalan terhadap suatu obyek titi#k (pagian-
bagian). Oleh karena itu pemahaman secara utulAngrduatu obyek
menjadi prioritas dalam pengajaran pada tunanetra.

Prinsip learning by doing dalam pengajaran dimaksudkan untuk
mengatasi kekurangan pengalaman langsung tunatexttadap suatu
obyek atau peristiwa. Hal ini sering tertjadi kaaeakibatover protection
sehingga tunanetra kehilangan kesempatan untuk srefep

pengetahuan atau pemahaman melalui kegiatan lagigsun

3. Isi dan Materi Pengajaran

Pada dasarnya isi dan materi pengajaran pada tuaateak
berbeda dengan materi pada anak awas. Meskipurkidenaida beberapa
materi khusus yang mereka perlukan sesuai dendartilteannya. Materi
pengajaran yang khusus diperlukan oleh tunanetataladnembaca dan
menulis braille, keterampilan orientasi dan moadjt keterampilan

penggunaan indera selain penglihatan, aktivitéls dian lain-lain.
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